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WONOSARI (KR) - Se-

bagai upaya regenerasi se-

niman pedalangan, Dinas

Kebudayaan (Disbud)

Gunungkidul bekerjasama

dengan Persatuan Peda-

langan Indonesia (Pepadi)

menyelenggarakan

Festival Dalang Anak dan

Remaja Wayang Golek di

Taman Budaya Gunung-

kidul, Kamis (12/10) hing-

ga Jumat (13/10). Peserta

merupakan warga Gu-

nungkidul untuk dalang

anak usia 6 tahun hingga

15 tahun. Sedangkan usia

remaja 16 tahun hingga 20

tahun. 

”Festival wayang golek

merupakan wujud pe-

lestarian, pengembangan

dan nilai nilai budaya da-

erah,” kata Kepala Disbud

Gunungkidul Agus Man-

tara MM, Rabu (11/10).

Diungkapkan, dalam

festival ini nantinya akan

dipilih juara satu sampai

lima pada masing-masing

kategori. Sejumlah hal

pengamatan atau penilai-

an diantaranya berupa

komposisi gerak wayang

golek, bahasa dan sastra,

kemasan cerita, iringan

dan penyajian. ”Penyajian

ini berkait dengan har-

monisasi pertunjukan

yang disajikan meliputi

etika, kewibawaan, kelu-

wesan, kerapian semua el-

emen pendukung pemen-

tasan, baik dalang mau-

pun pendukungnya. 

Busana dan sikap dalam

pertunjukkan yang dis-

esuaikan dengan adat dan

tradisi Yogyakarta. Peni-

laian melibatkan juri dari

unsur akademisi dan

praktisi di bidang seni

pedalangan yang kompe-

ten dibidangnya. 

”Tema yang dibawa

yakni membangun karak-

ter jiwa muda yang berbu-

daya, melalui pagelaran

wayang gagrak Yogya-

karta,” jelasnya.       (Ded)

WATES (KR) - Pemindahan lokasi Ma-

nunggal Fair (MF) atau Kulonprogo Expo

2023 dari Taman Budaya Kulonprogo

(TBK) Kalurahan/ Kapanewon Pengasih

ke Kompleks Stadion Cangkring, Kalu-

rahan Bendungan, Kapanewon Wates,

Kulonprogo disayangkan mantan Wakil

Bupati (Wabup) setempat, Fajar Gegana.

”Saya menilai Cangkring sebagai lokasi

Manunggal Fair sebetulnya kurang pas,

karena akan mengganggu pelaku perja-

lanan. Apalagi akses kendaraan sulit di-

alihkan karena itu jalan provinsi bukan

jalan kabupaten yang notabene satu-satu-

nya akses. Kalau sampai ada penutupan

jalan tentu akan menimbulkan kema-

cetan,” kata Fajar, Selasa (10/10).

Menurutnya, Stadion Cangkring ku-

rang strategis untuk gelaran event seke-

las MF. Seharusnya pemilihan lokasi

tetap memprioritaskan sisi akses.

”Sebaiknya Manunggal Fair tetap di-

adakan di wilayah tengah. TBK bagus

dan kalau alasan pemindahan karena ti-

dak dapat lahan parkir mungkin panitia

kurang mampu berkomunikasi dengan

pihak lokal,” jelasnya. 

Lebih jauh Fajar Gegana menyoroti ma-

halnya sewa stand MF 2023. Event Hari

Jadi Kulonprogo katanya tidak terlalu

dikomersilkan, karena notabenenya pesta

rakyat. ”Kalau targetnya PAD atau untuk

komersil lebih baik mengadakan event

lain di luar Hari Jadi Kulonprogo, misal-

nya memanfaatkan momentum tahun ba-

ru dan lazim menerapkan tiketing. Kalau

rangkaian hari jadi kurang pas, harga

stand juga terlalu mahal, yang masuk jus-

tru pebisnis. Perlu diklasifikasikan dan

pelaku UMKM disediakan lokasi sendiri

dengan tarif murah,” tuturnya.

Tentang penggunaan TKD yang diduga

tidak sesuai pemanfaatannya, Fajar eng-

gan berkomentar. ”Saya tidak tahu persis,

serahkan saja penyelesaiannya ke pihak

terkait dan berwenang,” katanya.    

Sebelumnya, Ketua Panitia MF 2023 ju-

ga Dirut Perumda Aneka Usaha, Suhar-

yanto mengakui pendapatan dari event

tersebut akan mengalami penurunan aki-

bat pemindahan lokasi kegiatan semula di

TBK Pengasih ke Stadion Cangkring

Bendungan. TBK lokasinya lebih strategis

dan di pusat kota. ”Tapi kami tetap opti-

mis sukses dan bisa menyumbang PAD,”

tegasnya. (Rul)

Regenerasi, Festival Pedalangan Wayang Golek

Pemindahan Lokasi MF, Kurang Pas 

WONOSARI (KR) - Me-

nandai ulang tahun yang ke

31, Kelompok Jantung Se-

hat (KJS) Minomartani,

Kapanewon Ngaglik, Kabu-

paten Sleman mengadakan

bakti sosial (baksos) air ber-

sih 35 tangki  di Kabupaten

Gunungkidul. Baksos di-

pimpin ketuanya Tukino

dan humasnya Drs Sutahar

Amari didampingi Wakil

Ketua (Waket) Bidang Pre-

ventif  Yayasan Jantung

(YJ) DIY Eny Sukaeni dan

Bus Sosial FIF Yogyakarta. 

Rombongan diterima

Kepala  Pelaksana Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Gunung-

kidul Purwono SSos Msi di

kantornya, Rabu (11/10).

Dilanjutkan penyerahan se-

cara simbolis di pedukuhan

Wuluh, Kalurahan Banja-

rejo, Kapanewon Tanjung-

sari. KJS Minomartani bu-

lan Agustus lalu (dua bulan

lalu)  sudah membantu 30

tangki bersama IAIN 77.

”Sekarang membantu di-

tengah kekeringan semakin

meluas,” kata Kepala Pe-

laksana BPBD Kabupaten

Gunungkidul Purwono

dalam sambutannnya.

Sebelumnya Ketua KJS

Minomartani Tukino me-

ngatakan,  baksos sebagai

bentuk kepedulian sesama

dan berbagi kepada warga

yang sedang mengalami ke-

sulitan air.  Dalam kesem-

patan tersebut Purwono

mengungkapkan, 16  kapa-

newon sudah dilanda keke-

ringan, tinggal 2  kapane-

won  Wonosari dan Playen

yang belum kesulitan air.  

Selain mendapat bantu-

an dari beberpa pihak,

dalam mengatasi kekering-

an BPBD bekerja sama de-

ngan Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) yang lain,

Dinas Pekerjaan Umum

Perumahan Rakyat, Ka-

wasan Pemukiman

(DPUPRKP) dan Perusa-

haan Daerah Air Minum

(PDAM) Tirta Handayani.

DPUPRKP terus mengem-

bangkan Program Penye-

diaan Air Minum  dan Sa-

nitasi Berbasis Masyarakat

(Pamnsimas), spamdes dan

spamdus. Bersama PDAM

Tirta Handayani terus me-

revitalisasi sumber-sumber

air dan menambah  sam-

bungan rumah (SR). (Ewi)

KJS MINOMARTANI BANTU 35 TANGKI AIR

16 Kapanewon Dilanda Kekeringan

PENGASIH (KR)-Pe-

laksanaan Manunggal

Fair 2023 yang akan di-

pusatkan di Kompleks

Stadion Cangkring Wates

didukung DPRD Kulon-

progo. Hal itu agar kegiat-

an tidak tersentra di satu

wilayah saja, maka perlu

adanya pemerataan. Bah-

kan kalau dimungkinkan,

ke depan bisa diadakan di

wilayah utara agar pem-

bangunan merata. 

”Seperti yang dicetus-

kan Pak Toyo (Bupati pe-

riode 2001-2011) dengan

membangun desa me-

numbuhkan kota. Inilah

makna sebetulnya. Kota-

nya, tidak hanya Kota

Wates. Tetapi kemudian

ada Cangkring yang akan

tumbuh menjadi kota, se-

dang desanya tetap diba-

ngun. Itu filosofinya,” ka-

ta Ketua DPRD Kabupa-

ten Kulonprogo Akhid

Nuryati SE, Rabu (11/10).

Jadi, lanjut Akhid, kita

tidak usah alergi, Ma-

nunggal Fair pindah ke

Cangkring atau misalnya

pindah ke wilayah lain. 

”Tidak usah alergi.

Tentu ini sudah melalui

kesepakatan dan pemiki-

ran dari berbagai pihak,

tidak sepihak saja dan ti-

dak ujuk-ujuk di

Cangkring. Tetapi berda-

sarkan evaluasi, karena

kemarin Taman Budaya

Kulonprogo (TBK) crowd-

ed (ramai), dan ada bebe-

rapa yang kurang ter-

jangkau dari sisi peng-

awasan. Misalnya listrik

dan beberapa hal,” ujar-

nya.

Menurut Akhid, kalau

di Cangkring ini dari sisi

pengawasan sama. Meski

jarak dari misal Polres ke

Cangkring tidak sedekat

kalau dari Polres ke TBK,

tetapi cukup terjangkau

untuk antisipasi dari sisi

lainnya. ”Kalau ada event

, teman-teman OPD yang

tinggalnya masih di Yogya

pun jalur lintasnya bagus

aksesibilitas menuju ke

Cangkring. Dari jalur ko-

ta sangat bagus, tidak

jauh,” ucap Akhid.

Sehingga, tambah

Akhid, pihaknya mendo-

rong untuk bagaimana

menumbuhkan dan tidak

tersentra di Kota  Wates

saja. 

”Karena kota memang

harus tumbuh. Kota

Wates tidak bisa berkem-

bang kalau pemikiran ti-

dak dibuka, maka kita bu-

ka untuk kemudian me-

numbuhkan kota-kota

yang lain,” imbuhnya. 

(Wid)

WARGA Pedukuhan

Pucanggading Kalurahan

Hargomulyo, Kapanewon

Kokap, Kulonprogo sedang

mengembangkan produk

ramah lingkungan dengan

bahan baku dari alam. Fa-

shion, produk UMKM

Batik Ecoprint tersebut

saat ini diminati pasar, se-

hingga dinilai cukup men-

janjikan sebagai usaha

sampingan kaum ibu-ibu di

kalurahan setempat.

Wakil Ketua Kelompok

Batik Ecoprint Hargomul-

yo, Diana Rahmawati men-

jelaskan, batik ecoprint di-

buat menggunakan pewar-

na alami dari tanin atau zat

warna daun, bunga, akar

atau batang. Demikian juga

kainnya menggunakan ser-

at alami, sehingga warna

tanin daun mampu mere-

sap sempurna dan tahan

lama. Dalam membentuk

pola gambar, perajin me-

manfaatkan daun-daun

yang banyak terdapat di

lingkungan sekitar. 

”Penggunaan pewarna

alam dalam proses pem-

buatan kain batik ekoprint

lumayan rumit, tapi tidak

berisiko terhadap kese-

hatan. Keunggulan batik

produk kami jauh dari zat-

zat kimia dan sangat ra-

mah lingkungan,” katanya

pada wartawan saat bersa-

ma Dinas Komunikasi In-

formatika (Diskominfo)

kunjungan, Selasa (10/11).

Kepala Diskominfo se-

tempat, Agung Kurniawan

MSi mengatakan, pihak-

nya berkomitmen mem-

bantu para UMKM me-

maksimalkan pemasaran

produk mereka. ”Kita pilih

UMKM Batik Ecoprint

Hargomulyo, karena pro-

duk kain batik mereka

unik dan ramah lingkung-

an, salah satunya menggu-

nakan daun-daunan yang

banyak tumbuh di sekitar

kita,” jelas Agung.

Koordinator Produksi

Ecoprint Hargomulyo, Tri

Juminingsih mengungkap-

kan tidak semua daun bisa

digunakan dalam membuat

kain batik. Hanya daun ter-

tentu yang bisa menimbul-

kan motif dan warga tajam

di antaranya daun jati,

daun lanang, jarak kepyar,

jarak wulung, dan daun ke-

tapang serta tetean. 

(Asrul Sani)

WONOSARI (KR) -

Perbaikan sarana infras-

truktur khususnya ruas

jalan nasional dan jalan

provinsi  diduga menjadi

salah satu penyebab me-

nurunnya kunjungan wisa-

ta di Kabupaten Gunung-

kidul. Terkait dengan capa-

ian pendapatan asli daerah

khususnya sektor  pari-

wisata, Dispar  Kabupaten

Gunungkidul menggencar-

kan  promosi untuk menge-

jar target pendapatan  re-

tribusi pariwisata sebesar

Rp 28,9 miliar.

Kepala Dispar Kabupa-

ten Gunungkidul Oneng

Windu Wardhana, menga-

takan realisasi PAD sektor

pariwisata 2023  hingga

bulan ini baru mencapai

Rp17,46 miliar atau 60,42

persen dari target Rp 28,9

miliar. 

”Hingga saat ini baru

mencapai 60,42 persen dari

targget dan masih menge-

jar kekurangan Rp 11, 4 mi-

liar,” katanya  Rabu (11/10).

Untuk mengejar target

pendapatan tersebut pihak-

nya akan  melakukan upa-

ya-upaya  dengan mengin-

tensifkan pendampingan

dan pengawasan pada pe-

mungutan retribusi.

Juga akan melakukan

pembinaan kepada semua

petugas pemungut retri-

busi secara  terus me-

nerus baik kepada petu-

gas dinas maupun petu-

gas kalurahan.

Selain itu,  juga akan

melakukan stock opname

pada saat tertentu secara

mendadak di tempat pe-

mungutan retribusi.Hal ini

dilakukan untuk memasti-

kan pemungutan retribusi

sesuai dengan standard

operating procedure  yang

telah ditetapkan. ”Kami

akan lakukan upaya-upa-

ya maksimal agar target

pendapatan dapat terpe-

nuhi,” ujarnya. 

Diakuinya  untuk tahun

ini kondisi regional me-

mang  kurang mendu-

kung, perbaikan infras-

truktur jalan nasional di

patuk, jalan Provinsi di

ruas Mulo - Baron, menye-

babkan aksesibilitas ku-

rang lancar sehingga kun-

jungan menurun. Kepa-

datan lalu lintas karena

perbaikan jalan disinyalir

juga  mempengaruhi trip

dari agen pariwisata.

Mengacu data perbandin-

gan kunjungan wisatawan

pada  akhir pekan, jumlah

kunjungan mencapai

15.157 wisatawan. Semen-

tara berdasarkan  data

yang dilakukan  petugas

Tempat Pemungutan Re-

tribusi (TPR) jumlah pe-

ngunjung turun menjadi

14.324 wisatawan.   (Bmp)

AGAR TIDAK TERSENTRA

DPRD Dukung MF 2023 dengan Lokasi Berbeda

Menurut Lurah Tegalrejo, Ge-

dangsari  Sarjono  wilayahnya terda-

pat sebelas padukuhan terbanyak

bermukim  di wilayah perbukitan

dan tiap tahun.  ”Krisis air kini ter-

tangani  dengan   program sumur

bor ,” katanya  Rabu (11/10).

Untuk program subur bor saat ini

sudah ada sebanyak 50 titik  terse-

bar di 11 padukuhan. Untuk tahun

ini dan rencananya tahun ini juga

akan dibangun lagi sebanyak 8

sumur bor.Sedangkan untuk pro-

gram sumur bor yang dilakukan

tersebut  merupakan bantuan dari

berbagai pihak mulai diantaranya

dari Pemerintah DIY, swasta dan

dari  sejumlah  partai politik.  Hanya

saja diakui bahwa untuk  musim ke-

marau, terjadi penurunan debit, tapi

masih bisa dipergunakan dan men-

cukupi kebutuhan warga. 

Mengenai tujuh kepala keluarga

di RT 01 di Padukuhan Ngipik yang

terpaksa memanfaatkan air keruh

pihaknya  sudah menyiapkan pro-

gam sumur bor yang sekarang se-

dang dibangun. ”Ke tujuh kepala

keluarga ini tidak terjangkau ja-

ringan air minum karena berada di

perbukitan,” ujarnya..

Untuk pembuatan  sumur bor

yang kini  sedang dibangun  nanti-

nya sasarannya  untuk memenuhi

kebutuhan ketujuh warga. Saat ini,

titik  terdekat dengan RT 01  yang

dibor  sudah mencapai kedalaman

136 meter namun  tidak keluar air

sehingga lokasinya dipindahkan ke

lokasi lain. Untuk saat ini khusus-

nya sebanyak 7 KK warga RT 01,

Ngipik terpaksa menggunakan air

keruh untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari. 

Air yang diambil dari sumur terse-

but untuk bisa digunakan dilakukan

penjernihan lebih dahulu selama

satu hari. Sebenarnya jaringan air

minum yang ada sudah berhasil

menjangkau pemukiman warga.

Tetapi lantaran geografisnya berada

di perbukitan juga terjafi penurunsn

debit air  tidak mampu menjangkau

ke 7 KK tersebut. 

”Kami berharap sumur bor yang

kini tengah dikerjakan nantinya

mampu mengatasi persoalan,”

ujarnya. (Bmp)

7 KK GUNAKAN AIR KERUH

Tak Ajukan Droping, Optimalkan Sumur Bor

SENTOLO (KR) - Pe-

merintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo se-

cara resmi melaunching

inovasi Program Matahati-

Ku di Kantor Kalurahan

Kaliagung, Kapanewon

Sentolo, Kabupaten Kulon-

progo, Selasa (10/10).

Launching dilakukan Pj

Bupati setempat Ni Made

Dwipanti Indrayanti MT

disaksikan Ketua DPRD

Akhid Nuryati dan Sekda

Triyono MSi.

Kepala Dinas Kesehatan

(Dinkes) setempat, dr Sri

Budi Utami menjelaskan,

inovasi Pogram Bersama

Kita Cegah Stunting Ku-

lonprogo ‘MatahatiKu’ di-

latarbelakangi masih ting-

ginya angka stunting di ka-

bupaten ini.  

”Memang tidak setinggi

daerah lain tapi sesuai da-

ta di survei, status gizi

Indonesia yang muncul

adalah angka besar, angka

Kulonprogo menyentuh

15%. Walaupun sesung-

guhnya kalau kita ukur

sendiri dengan Peman-

tauan Gizi Setempat (PGS)

hanya menyentuh 9,9%,”

kata dr Sri Budi.

Selain inovasi Program

MatahatiKu, terdapat pula

inovasi lainnya yakni apli-

kasi Bumilku (Ibu Hamil

Kulonprogo). ”Kalau di

Bumilku pemantauannya

dari ibu hamil sampai

lahir, sementara di aplikasi

MatahatiKu pemantauan-

nya sejak anak lahir sam-

pai dua tahun atau kita

perluas sampai lima ta-

hun,” jelasnya.         (Rul)

BEBASKAN KULONPROGO DARI STUNTING

Pemkab ’Launching’ Inovasi Program MatahatiKu 
UMKM BATIK ECOPRINT PRODUKSI BATIK RAMAH LINGKUNGAN

Bentuk Pola dari Daun-daunan Jadi ‘Fashion’ Berkelas

PERBAIKAN RUAS JALAN

Salah Satu Penyebab Turunnya Kunjungan Wisata

KR-Widiastuti 

Akhid Nuryati

KR-Endar Widodo

Penyerahan bantuan air simbolis di Pedukuhan Wu-

luh, Kalurahan Banjarejo, Kapanewon Tanjungsari

KR-Bambang Purwanto

Perbaikan jalan nasional  Yogya-Wonosari di

Patuk

KR-Asrul Sani

Perajin Batik Ecoprint menginjak-injak kain yang

sudah ditata berbagai jenis daun agar memben-

tuk pola. 

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Ni Made (tengah) foto bersama usai

launching Inovasi Program MatahatiKu.

WONOSARI (KR) -Meskipun terdapat sebamyak 7
Kepala Keluarga (KK) mengalami kesulitan air bersih
tetapi dipastikan warga Kalurahan Tegalrejo Kapanewon
Gedangsari, Gunungkidul tahun ini tidak mengajukan per-
mintaan droping air. Untuk memenuhi kebutuhan air
bersih bagi  masyarakat pemerintah  mengoptimalkan pem-
bangunan sumur bor.


